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Abstrak:

Kemungkinan Bentuk Penyesuaian Dalam 

Suatu Proses Adaptasi Lingkungan Terhadap 

Perubahan Lingkungan Fisik 

Perubahan fisik lingkungan dapat dipandang sebagai suatu tekanan bagi keluarga atau masyarakat untuk melakukan penyesuaian-penyesuaian sehingga kebutuhan-kebutuahan keluarga/masyarakat dapat secara layak terpenuhi. Secara garis besar penyesuaian ini dinyatakan dalam bentuk penyesuaian di tempat dan penyesuaian dengan berpindah tempat tinggal.

Jika suatu kawasan permukiman terganggu oleh fenomena alam, maka keluarga/masyarakat tertentu akan melakukan penyesuaian terhadap alam dengan kemampuan dan daya dukung yang ada padanya. Kenaikan muka air laut secara langsung maupun tidak langsung berdapak terhadap kehidupan dan penghidupan keluarga/masyarakat, akan dijawab sesuai dengan proses-proses penyesuaian yang alami yang unik. Berbagai penyesuaian terhadap tekanan yang ada (stressor) terungkap sesuai dengan bentuk kultural dan kebiasaan yang dipunyai oleh keluarga/masyarakat.

Skala penyesuaian akan bergantung dari besaran lingkungan yang terkena pengaruh perubahan alam. Besaran lingkungan kota (dengan contoh kota Jakarta, Semarang, London, Tokyo dll) selalu tumbuh dan berkembang walaupun terjadi berbagai tekanan perubahan alam. Hal ini disebabkan, salahsatunya sesuai dengan padangan optimis, ialah adanya daya dukung teknologi sehingga perubahan-perubahan alam dapat ditanggulangi dengan kemampuan teknologi dan kemampuan masyarakat untuk beradaptasi dengan keadaan yang baru.

Dalam skala lingkungan tetangga, penyesuaian terhadap tekanan perubahan lingkungan dapat teruraikan dengan adanya kemampuan beradaptasi dengan lingkungan dengan memperhitungkan keterpenuhan kebutuhan (satisfaction) dan ketidakterpenuhan kebutuhan (disatisfaction). Kedua kebutuhan ini akan terlibat dalam suatu proses keputusan untuk berpindah tempat atau tetap tinggal dengan merubah lingkungan fisik atau tetap tinggal dengan merubah tingkat satisfaction/dissatisfaction yang dipunyai oleh keluarga/masyarakat.

Untuk menunjang dan memberikan ilustrasi terhadap berbagai bentuk adaptasi pada perubahan lingkungan permukiman di tepi pantai, diberikan berbagai contoh penyesuaian fisik lingkungan yang dilakukan oleh keluarga/masyarakat jika mengambil keputusan tatap tinggal di lingkungan tertentu walaupun terjadi stressor dalam bentuk perubahan-perubahan fisik alam.
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